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1. Strategi Active Knowledge Sharing
a) Strategi pembelajaran
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pengertian sebagai suatu garis besar
bertindak untuk mencapai sasaran yang tela
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar,
strategi bisa di artikan sebagal pola umum kegiatan
guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belgjar

mengajar untuk mencapal tujuan yang telah
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digariskan, pemakaian istilah ini dimaksudkan
sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses
belgar (Ahmadi dan Prasetya, 1997: 11).
Berdasarkan pendapat para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelagaran
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(kognitif, afektif, dan psikoma 3
2007: 131). Saah satu strategi
gunakan dalam penelitian ini adalah strategi
belgjar aktif tipe Active Knowledge Sharing.
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b) Strategi Active Knowledge Sharing (Berbagi

Pengetahuan Secar a Aktif)

Merupakan sebuah teknik yang bagus
untuk menarik para peserta didik dengan segera
kepada materi pelgjaran (Yamin, 2018: 109).
Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing

berlangsung
/2‘? inat dan
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nowledge ing adal ah salah Satu

apal mem peserta didik un B&jar
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ankan

menyel esaikan pertanyaan yang d

Menurut Silberman (2014: 100)
Active Knowledge Sharing ini adalah strategi yang
bagus untuk mengenalkan siswa pada materi

pelgjaran yang akan digarkan. Guru juga bisa
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menggunakan strategi ini untuk melihat dan
menila pemahaman atau pengetahuan siswa
Strategi ini cocok pada segala ukuran kelas dan
dengan materi pelgjaran apapun.

Zaini, et a. menjelaskan bahwa strategi

Active E aring merupakan salah satu
swa untuk siap

f‘
. Strategi ini
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tu
dan berbagi pengetahuan. Strateg a

berbagi pengetahuan aktif atau dengan kata lain,
bila ada siswa yang tidak mampu menjawab
pertanyaan atau mengalami kesulitan menjawab,

maka pada saat itu siswa lan yang mampu
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menjawab pertanyaan dapat membantu temannya
untuk menyel esaikan pertanyaan yang diberikan.
Hal ini mampu mendorong siswa berfikir
inovatif untuk menyelesaikanpertanyaan yang
disgikan guru tentang materi pelgaran dan
membuat siswa akan lebih bersemangat dalam
bepeﬂﬁmﬂﬁela tgoibet. akif. Berdasarkan
dimatasdapat-¢isi bahwa strategi
ah satu

mendapatkan  partisipasi  selu

pertanggung jawaban individu. Strateg
memberi kesempatan bagi setigp siswa untuk
bertindak sebagai guru bagi siswa lain (Silberman,
2006: 183).
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¢) Tujuan Strategi Active Knowledge Sharing
Tujuan strategi pembelgaran  Active
Knowledge Sharing dari yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwasanya strategi merupakan
pembelgjaran dengan sebuah perencanaan yang
beris tentang suatu serangkaian kegiatan yang
elafqﬁrﬁn& JFreneapai tujuan belgjar yang

: bahwa pada
S ‘\,\i iliki tujuan
| dalam
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mesin  tentu perlu  untuk
dapatdapat bekerja. Demikian juga otak
perlu untuk dihidupkan untuk dapat terbiasa
berfikir untuk memecahkan masalah. Otak kita

harus dikaitkan dengan pelgaraan dan materi yang
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telah di salurkan oleh guru, bagaimana kita dapat
berfikir dan apa yang akan kita lakukan ketika
guru menumpahkan pada peserta didik materi

pembelgjaran ataupun guru memberikan perintah

untuk mencermati pertanyan yang ada dan peserta
didik diminta untuk memecahkan permasalahan

alat untuk mengukur sgauh m

peserta didik terhadap materi yang disamparkan:
Artinya bahwa strategi ini selain sebagai sebuah
proses dalam pembelgjaran juga bisa digunakan
sebagai aat untuk evaluas pembelgaran. Selain
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itu strategi ini dapat juga digunakan untuk

mengetahui perkembangan materi yang telah dapat

dipahami oleh peserta didik (Ali, 2010: 68).
Adapun tujuan dari strategi pembelgaran

Active Knowledge Sharing antara lain:

1. Tuyjuan yang paing utama adalah untuk

eﬁ;ﬁkﬁ&la Fjﬁ mata pelgjaran

kan rasaingin

alebihan—Metode—ata

Sharing adalah :
1 Strategi ini dapat menjadikan SOV

dalam mencari jawaban yang diberikan
guru.
2 Untuk melatih siswa.
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3 Agar dapat bekerja sama dengan
temannya.

4  Menambah pengetahuan siswa, siswa yang
pertamanya tidak mengetahui sama sekali

jawaban dari pertanyaan yang diberikan

guru menjadi tahu yakni diperoleh dari

Y\ﬁﬁrﬁﬁs{djaﬁ 00820,
/- . \ %ategl Active

Sharing atau langkah-langkah
Knowledge Sharing adalah sebagai bertk
(Silberman, 2006: 82).

1) Buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan

materi pelgaran yang akan digjarkan.
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2) Minta siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut dengan sebaik mungkin.

3) Minta siswa untuk mencari teman yang dapat
membantu menjawab pertanyaan yang tidak
diketahui atau diragukan jawabannya.

Tekankan pada mereka untuk saling

LIKO

Ei-bheberan
Al

meminta siswa untuk menjane

tersebut dengan tepat; Guru meminta siswa untuk
mencari jawaban dari pertanyaan yang mereka
tidak diketahui jawabannya ke siswa yang lainnya;
Guru mengingatkan siswa untuk saling membantu,
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Guru menyuruh siswa kembali ke tempat duduk
masing- masing dan mengulas kembali

jawabannya secara bersama-sama.

Tabd 2.1
Sintak pembelajaran strategi Active Knowledge Sharing

%ERI Kegiatan Guru

ﬂﬁ’i\ \

——
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Minenyebar mencari siswalain
yang mampu menjawab

membutuhkan

pertanyaan yang tidak dapat

_ pertolongan.
mereka jawab.
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Fase 4

Membimbing mereka dalam

berinteraksi.

Memperhatikan ~ setiap
kerja siswa hingga taka
da satupun yang tidak

menyel esaikan tugasnya .

\
N

Fase5
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siswa

mereka  tertib

e@;ﬁ, dan fokus kepada

Memperhatikan
sampai
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a. Pengertian Belajar

Belgar adalah

perubahan yang relatif

permanen dalam perilaku atau potens perilaku

sebagal hasil dari pengalaman atau latihan yang

diperkuat. Belgar merupakan akibat adanya
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interaksi antara stimulus dan respons. Belgar
merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan  kepribadian. Dalam  konteks

menjadi tahu atau proses memperoleh

Dﬂ@& E Mr% emahaman  sains

o 1——-—1|v-... ......

Artinyas Bacalah dengan

Tuhanmu yang Menciptakan.
menciptakan manusia dari segumpa darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
Yang menggar (manusia) dengan perantaran

kalam. Dia mengagjar kepada manusia apa yang
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tidak diketahuinya. Ayat tersebut, mengisyaratkan
perintah belgjar dan pembelgjaran. Rasulullah saw.
juga bagi umatnya diperintahkan untuk belgar
membaca (Kemenag, 2014: 597).

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-
hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari
eﬁ@CbEjRI btk ' ketika ~ seseorang

) .
melaksaiakanraiiivitas-sendi] maupun didalam

‘_A,\-‘ > un ti
hi&\ i‘%ktivij;

memperoleh pengetahuan. Denga
dikatakan, tidak ada ruang dan waktu G
manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan

belgjar, dan itu berarti pula bahwa belgar tidak
pernah dibatass usia, tempat maupun waktu,
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karena perubahan yang menuntut terjadinya
aktivitas belgjar itu juga tidak pernah berhenti
(Nurlina, dkk., 2022: 12). Untuk menghindari
ketidak lengkapan persepsi tersebut, selanjutnya
akan disgjikan beberapa defnisi dari para ahli di
antaranya sebagai berikut:

ai perubahan
| belgjar
d|V|du

misanya dengan memba

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya
3. S. Suryabrata

Belgar itu merupakan suatu perubahan berupa

kecakapan baru melalui suatu usaha tertentu.
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Usaha tersebut dapat diproleh melalui sebuah
proses yang disebut pendidikan (Isti’adah,
2020: 10).
b. Tujuan Belajar
Tujuan belgar dapat diartikan sebagai
suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu

elaksanakan proses
ey ) ! dapat terjadi
N . A W

anitu

\
e
o)

......
FRCEHICC LAl I, _tiarTric

sosia meliputi: kepekaan

tertentu, dan kesediaan untuk mempert
hal tersebut.

3. Ranah psikomotor mencakup tujuan yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) yang
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bersifat manual dan motorik (Isti’adah, 2020:
16).
c. Teori Belajar
Menurut Mc. Keachie dalam Grendel teori
adalah seperangkat azaz yang tersusun tentang
kegadian-kgjadian tertentu dalam dunia nyata

Sﬂﬁﬁlﬁnﬁd H'm ah teori merupakan

i nya memuat

aigct~CHrDCI Al clL L, _ClI 'l ict rors

perancangan metode pembelgaran yang !
dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Ada
empat teori belgjar yang populer di kalangan para
pendidik, yaitu teori behavioristik, kognitif,
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konstruktivisme, dan humanistik. Berikut akan
dibahas 4 teori tersebut beserta pandangan para
ahli sebagai penggagasnya (Nurlina, dkk., 2020:
12).
1. Teori Behavioristik

Teori belgjar behavioristik dicetuskan oleh

ﬁﬁp&ﬁ R’Iner. «i;, ini menekankan

yang terjadi
& g menjadi

iliki

ElaarClal Ltk ari—seratla

diberikan dapat berupa penyampaian materi,
pembentukan karakter, nasihat, dan lain-lain

yang diberikan guru kepada siswanya. Dan
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respon merupakan reaksi atau tanggapan dari
siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh
gurunya.

Pada penerapannya dalam proses belgar
mengajar, teori belgar behavioristik sangat

bergantung pada beberapa aspek, seperti tujuan

FRECICULLIV AL Ul T CIrp e

perkembangan manusia ata

mendapatkan cara baru dalam mema
informasi secara mental.

Jika merujuk pada teori belgar kognitif
dapat diartikan sebagai sebuah  proses
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perubahan perseps dar Dengan kata lain,
belgjar tidak harus berbicara tentang perilaku
atau sikap yang bisa diamati oleh guru. Setiap
orang atau siswa memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang berbeda-beda dan tertata
rapi  daam bentuk  struktur  kognitif.

ﬂ@ﬁhﬁ & p?g&ahuan yang dimiliki
SIS C )

roses belgar

FHCETICIC Cl

suatu usaha yang dilakukan untuk memba

tata hidup yang berbudaya modern. Landasan
dari teori belgar konstruktivisme adalah

pembelgaran kontekstual . manusia
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membangun pengetahuan sedikit demi sedikit

yang hasiInya disebarkan melalui konteks yang

terbatas dan dalam waktu yang direncanakan.
Dalam teori ini ditekankan bahwa

seseorang yang belgjar memiliki tujuan untuk
menemukan bakatnya, menambah pengetahuan

fffff
FCOL DEeraral —

GHUL

yang melihat segala sesuatu
kepribadian manusia. Teori belgjar humanistik
juga memiliki tujuan untuk membangun
kepribadian siswa dengan melakukan kegiatan-



kegiatan yang positif. Guru atau pendidik yang
menerapkan teori humanistik akan
mengutamakan hasil penggaran  berupa
kemampuan positif yang dimiliki oleh siswa.
Kemampuan positif akan dapat membangun
atau mengembangkan emos positif pada

manistik dan

\. % belgjar
S0k elihat

FHErCallall ST T'erorie

d. Pengertian Hasil Belajar
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Hasll belgar terdiri dari dua kata yaitu
hasil dan belgar, hasil adalah sesuatu yang
diadakan (dibuat dijadikan, dsb) oleh usaha (Alwi,
2008: 391).

Sedangkan tujuan pembelgjaran adalah
bagian sapek yang perlu dipertimbangkan dalam

didik merupakan hasil interaks antara bél

faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal
maupun eksternal. Secara perinci, uraian mengenai
faktor internal dan eksternal, sebagai berikut :
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1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
mepengaruhi kemampuan belgjarnya. Faktor

internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan

perhatian, motivasi belgjar, ketekunan, sikap,

ket b Fj kondisi fisik dan

PErRDCL LR UL Va1t 1cel-cl

peserta didik (Dimyati dan
239).

f. Penilaian Hasil Belajar
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Sudjana (2014: 3) mengatakan penilaian
hasil belgjar adalah segala bentuk prosedur yang
akan digunakan untuk mendapatkan suatu
informasi tentang unjuk kerja (performance) siswa

atau seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-

tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan.

Eenrraran—ara

mengajar, maka penilaian itu d ]
\

formatif. Tetapi jika penilaian itu berfungs™®

mendapatkan informasi sampai mana prestasi atau
penguasaan dan pencapaian belgar siswa yang
selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulus
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tidaknya seorang siswa maka penilaian itu disebut
penilaian sumatif.

Jika dilihat dari segi aatnya, penilaian
hasil belgjar dapat dibedakan menjadi 2 macam

yaitu tes dan non tes. Tes ada yang diberikan

secara lisan (menuntut jawaban secara lisan) ini

StA—mathematike—vane

Imu (knowledge, science). Kata mathemeiie
berhubungan pula dengan kata lainnya yang
hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang

artinya belgjar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
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katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir
(bernalar). Matematika |ebih menekankan kegiatan
dalam duniarasio (penaaran), bukan menekankan
dari hasil eksperimen atau hasil observasi
matematika terbentuk karena pikiran-pikiran

nﬂﬁﬁ%@u%@gw idea, proses,
:i JM\ N

~oo %

==/ Ancr=rnencasal

harus dipecahkan. Mengenai masalah matera

terdapat dalam buku karangan Shadiq (2014: 104),
yaitu: Sebagian besar ahli Pendidikan Matematika
menyatakan  bahwa  masalah  merupakan
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pertanyaan atau soal yang harus dijawab atau
direspon. Namun mereka menyatakan juga bahwa
tidak semua pertanyaan otomatis akan menjadi
masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan
adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak
dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin

FODLK DAl CIE Vel e+

dengan benda-benda kd

konsep itu digarkan kembali
bentuk pemahaman yang lebih abstrak
dengan menggunakan notasi yang lebih

umum digunakan dalam matematika.
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2) Pembelgjaran matematika bertahap materi
pelgjaran matematika digarkan secara

bertahap yaitu dimulai dari konsep yang

sederhana, sampai kepada konsep yang

lebih  sulit.

Selain  itu pembelgaran

matematika dimulai dari yang konkret,

%
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nkret dan akhirnya
[ /fz%unakan
pakan

et nduktif.
Imu deduktify Namiin k atghap
per angan mental Siswa a‘/p‘ada
b D diduriek?
pen induktif. Contohy Padaim
t bangun ruang
A laif dari |W
el
n t LOjan
ifat-sifat
sehingga didapat pemah
4) Pembelgaran  matematika m
kebenaran konsistensi Kebenaran

matematika merupakan kebenaran yang

konsisten artinya tidak ada pertentangan
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antara kebenaran yang satu dengan
kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan
dianggap benar jika didasarkan kepada
pernyataan- pernyataan sebelumnya yang

telah diterima kebenarannya.
5) Pembelgjaran matematika  hendaknya

oot

dlan-berlatlh_menerap
D se

dHakukannyadala

akan tumbuh kesadaran tel
belgjar (Amir, 2014: 78).

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI



Tujuan pelgjaran matematika di sekolah
dasar (SD) sendiri menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yaitu, agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan di antaranya adalah sebagai
berikut.  Memahami  konsep  matematika,
menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan

algoritma, secara

4) Memiliki  sikap  menghargal

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam



mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan
percayadiri dalam pemecahan masal ah.
Berdasarkan tujuan pembelgjaran di
atas, pemecahan masalah matematika dan
pengembangan karakter siswa adalah salah
satu tujuan penting yang harus dicapai dalam

ﬁgﬁﬁhw ika Hal ini diperkuat

< e
mepE

Sharing  Untuk  Meningkatkan  Kemal
Mengemukakan Pendapat Siswa Pada Muatan
Pembelgjaran PKN Di Kelas V MI AL-AZKIYA’
INDRAGIRI HILIR”. Persamaan penelitian Siti



Nur Syamsiah dengan peneliti terdapat pada
variabel X yaitu sama-sama menggunakan Strategi
Active Knowledge Sharing. Sedangkan perbedaan
penelitian Siti Nur Syamsiah dengan pendlitian
peneliti yaitu terdapat pada variabel Y yang
diteliti. Variabel Y pada penelitian Siti Nur

%@@ﬁ)ﬁﬂR ﬂeﬁgﬁan Kemampuan

pendlitian Rina Febiyanti
peneliti yaitu terdapat pada variabel
diteliti. Variabel Y pada Penelitian Rina Febiyanti
yaitu Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Hasil Belgar Siswa sedangkan pada penelitian
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peneliti Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada
Mata Pelgjaran Matematika.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Laelatul Baroroh,
pada tahun 2020 yang berjudul “Efektifitas
Strategi Active Knowledge Sharing Dengan Media
Kokami Terhadap Kemampuan Berfikir Kiritis

ikt Sisd Kelas»\, MI MA'ARIF NU

Tahun Ajaran

—.

[) =0
: -,/
v )

4. Penelitian yang dilakukan ole
Nopitasari, pada tahun 2021 .

“Implementasi Strategi Active Knowledge Sharing
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Pada Mata Pelgaran Bahasa
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Indonesia Kelas V™. Persamaan penelitian Lidya
Kandau Nopitasari dengan peneliti terdapat
terdapat pada variabel X yatu samasama
menggunakan Strategi Pembelgaran  Active
Knowledge Sharing. Sedangkan perbedaan
penelitian Lidya Kandau Nopitasari dengan

pena o pedaiiff it Jordapat pada varicbel Y

glitian Lidya

(O R | e | e | (0N A A,

eativitas guru akhirnyatidak mengala
sehingga guru kurang terampil dalam menghidupkar
suasana belgar yang aktif. Suasana yang tidak menarik
cenderung menjadikan siswa menjadi malas belgar dan
tidak percaya diri dalam menjawab soal. Strategi
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pembelgjaran Active Knowledge Sharing adalah strategi
pembelgjaran aktif. Strategi ini dapat menarik perhatian
siswa dengan cara berbagi pengetahuan secara aktif.
Strategi  Active Knowledge Sharing dapat
memberikan kepercayaan diri kepada siswa daam
menjawab soa sehingga dapat mengatasi permasalah
yang mﬂ@(ﬁeﬁeﬂa{ ‘ /inya hasil  beaar
rg%ti y [ e Sharing ini

@\m ' %mampu
N jadi golusi fen a Rasil bela) siswa.

%
5
P
‘2]
o
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z
0

ini pun diharapkan dapa meningkatk asil
aa m ika Sswa Barkut gambar ap/alur
i W )

C

Hasil Belgjar Matematika Menurun

~ 1 T =

Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing

Diasumsikan bahwa Strategi Active
Knowledge Sharing dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa h

Bagan. Kerangka Ber pikir
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D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yaitu pernyataan atau dugaan sementara
dari rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah
peneliti telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
berdasarkan kajian teori. Dikatakan sebagai dugaan
sementara karena jawaban yang diberikan baru sekedar

didmkﬂ@@rﬁaﬁ@l m didasarkan




